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Background: Studies on gender issues remain an important topic of debate in 
social, cultural, and academic contexts, especially in relation to how women are 
positioned within deeply entrenched patriarchal systems. Objective: The 
objective of this research is to analyze feminist texts from various schools of 
thought, including liberal, radical, Marxist, socialist, and postmodern feminism, to 
understand how these perspectives contribute to the broader conversation on 
gender equality and justice. Method: This research employs a qualitative method, 
focusing on the analysis of feminist texts from different schools of thought. Data 
were collected through a comprehensive literature review, and the analysis 
involved examining representations of women and the use of language that 
reflects ideology and power relations. Result; Although each feminist school has 
its own approach, all aim to advance gender equality and justice. They offer 
valuable insights into how gender roles are constructed and influenced by power 
and ideology. The research highlights that understanding gender as a social 
construct shaped by culture and power is key to driving social change. 
Conclusion: Gender is not a fixed biological characteristic but a social construct 
shaped by cultural and power dynamics. The research underscores the 
importance of interpreting feminist perspectives in a contextual and critical 
manner to foster more equitable social change. It highlights the need for gender-
responsive approaches that respect the diversity of women's identities and 
experiences. Contribution: This study contributes to the broader understanding 
of feminist theory and its application in promoting gender justice and equality in 
contemporary society. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Berangkat dari cita-cita normatif, kondisi ideal relasi gender adalah masyarakat yang menjaga martabat dan 
kebebasan setiap orang tanpa diskriminasi; menempatkan perempuan dan laki-laki sebagai subjek setara di ruang 
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domestik maupun publik; serta memastikan akses adil atas pendidikan, pekerjaan layak, partisipasi dalam pengam-
bilan keputusan, dan perlindungan dari segala bentuk kekerasan (Fathanah & Pricyla, 2024). Dalam horizon ideal 
ini, “hakikat” perempuan tidak dipahami sebagai esensi yang membatasi, melainkan sebagai potensi yang tumbuh 
melalui pendidikan, pengalaman, dan relasi sosial; sementara “kedudukan” perempuan dijamin melalui kepastian 
hukum, representasi politik yang memadai, dan tata kelembagaan yang responsif gender (Jannah, 2019). Kerangka 
ideal tersebut menjadi acuan evaluatif untuk menilai sejauh mana kebijakan, budaya, dan praktik sosial bergerak 
dari kesetaraan formal menuju kesetaraan substantif. 

Feminisme adalah kerangka kritik sekaligus gerakan sosial yang menentang seksisme, eksploitasi, dan penin-
dasan berbasis gender (Suhada, 2021). Spektrumnya meliputi feminisme liberal yang menekankan kesetaraan hak 
dan peluang (Jannah & Mauliya, 2025); feminisme radikal yang membongkar struktur patriarki pada level keluarga, 
institusi, dan negara (Ningrum, 2024); feminisme marxis/sosialis yang menyorot relasi produksi, kerja reproduktif, 
dan ekonomi politik (Tahir & Dewi, 2019); serta feminisme postkolonial dan interseksional yang membaca persi-
langan kuasa ras, kelas, agama, disabilitas, dan kolonialitas (Munawarah, 2023). Di banyak konteks Muslim, femi-
nisme Islam menawarkan penafsiran keagamaan berkeadilan gender, seraya menegaskan bahwa agensi perempuan 
dapat hadir dalam bentuk pilihan-pilihan kesalehan yang tidak selalu identik dengan kerangka liberal sekuler 
(Ismail, 2015). 

Fenomena lapangan di Indonesia menunjukkan kemajuan sekaligus tantangan. Partisipasi ekonomi perempuan 
meningkat namun masih tertinggal dibanding laki-laki; beban kerja perawatan tak berbayar lebih banyak dipikul 
perempuan sehingga membatasi mobilitas karier; angka kekerasan berbasis gender tetap mengkhawatirkan dan 
menuntut layanan pencegahan serta pemulihan yang komprehensif; sementara keterwakilan perempuan pada 
posisi pengambilan keputusan belum mencapai ambang kritis untuk mendorong perubahan kebijakan yang meluas 
(Huzaimi & Arisetyawan, 2023). Di sisi lain, tumbuh peluang baru seperti ekonomi digital, wirausaha mikro, jaringan 
komunitas, dan kolaborasi lintas sektor yang bila disangga kebijakan ramah keluarga, perlindungan sosial, dan 
budaya kerja inklusif dapat mempercepat kesetaraan substantif. 

Penelitian tentang gender dalam perspektif aliran feminism terkai terkait hakikat dan kedudukan perempuan 
menunjukkan bahwa kajian gender telah berkembang dari sekadar analisis perbedaan biologis antara laki-laki dan 
perempuan menjadi studi kritis terhadap konstruksi sosial, budaya, dan politik yang membentuk relasi kuasa antara 
keduanya. Aliran feminisme liberal menekankan kesetaraan hak dan kesempatan antara laki-laki dan perempuan 
melalui reformasi hukum dan pendidikan (Rohmatallah et al., 2015), feminisme radikal mengkritik struktur 
patriarki yang menindas perempuan dan menuntut perubahan mendasar dalam sistem sosial (Padmasari et al., 
2025); feminisme sosialis mengaitkan penindasan perempuan dengan kapitalisme dan eksploitasi kelas (Sulastri & 
Rochmansyah, 2024); sementara feminisme postmodern dan interseksional menyoroti keragaman identitas 
perempuan yang di-pengaruhi oleh ras, kelas, agama, dan budaya (Mursalim et al., 2025). Penelitian kontemporer 
cenderung menginte-grasikan perspektif lokal dan multikultural, menyoroti bagaimana nilai-nilai tradisional, 
agama, dan kearifan lokal dapat menjadi ruang resistensi maupun reproduksi patriarki (Fadli, 2025). Dengan 
demikian, arah mutakhir kajian ini tidak hanya berfokus pada perjuangan kesetaraan gender secara universal, tetapi 
juga pada pemaknaan kembali hakikat dan kedudukan perempuan dalam konteks sosial-budaya yang beragam dan 
dinamis. 

Meski demikian, sejumlah celah penelitian masih terbuka, setidaknya terdapat tiga temuan. Pertama, banyak 
kajian berhenti pada deskripsi normatif tentang “hakikat” dan “kedudukan” perempuan tanpa menelusuri Bagaima-
na kedua konsep itu dinegosia-sikan dalam kurikulum, wacana populer, praktik kerja, dan desain kebijakan kon-
temporer. Kedua, perbandingan sistematis antar aliran feminisme liberal, radikal, marxis/sosialis, postkolo-
nial/interseksional, dan feminisme Islam masih terbatas untuk konteks Indonesia, terutama ketika dihubungkan 
dengan indikator empiris seperti ketene-gakerjaan, kekerasan, dan representasi politik. Ketiga, ruang sastra dan 
media sebagai situs produksi makna gender kerap dipisahkan dari analisis kebijakan, padahal keduanya saling 
mengumpan dalam membentuk opini publik dan imajinasi sosial. 

Untuk menjembatani celah kesenjangan sebagaimana telah penulis paparkan di atas, riset ke depan perlu me-
nyusun kerangka analitis yang mengintegrasikan tiga lapis: struktur (aturan hukum, kebijakan, pasar kerja), kultur 
(nilai, norma, representasi di sastra, film, media sosial), dan praksis (strategi individu atau komunitas di rumah, se-
kolah, tempat kerja). Metodologinya dapat mema-dukan audit kebijakan berperspektif gender, etnografi kehidupan 
perawatan, analisis wacana atas teks sastra dan produk budaya populer, serta pemodelan kuantitatif atas data ke-
tenagakerjaan dan kekerasan. Dengan rancangan demikian, riset tidak hanya menggambarkan ketimpangan, tetapi 
melacak mekanisme penyebab dan titik-titik intervensi yang paling efektif. 
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Pada akhirnya, agenda perubahan menuntut kerja bersama dalam hal ini reformasi hukum yang menutup celah 
kekerasan dan diskriminasi, desain kebijakan perburuhan yang mengakui dan membagi ulang beban kerja 
perawatan, ekosis-tem layanan pemulihan yang mudah diakses dan bermutu, serta ekologi budaya yang mendorong 
representasi adil dan bebas stereotip. Pendidikan setara gender perlu ditanamkan sejak dini, dunia kerja harus 
mempraktikkan fleksibilitas dan akomodasi yang adil, sementara komunitas seni dan media mengangkat narasi yang 
memperluas imajinasi keadilan. Dengan mengikat dimensi normatif, teoretik, empiris, dan kultural dalam satu 
kanvas, cita-cita kesetaraan tidak berhenti sebagai slogan, melainkan bergerak sebagai praktik sosial yang terukur 
dan berkelan-jutan. 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan memahami hakikat serta kedudukan perempuan dalam perspektif 
berbagai aliran feminisme, seperti feminisme liberal, radikal, marxis, sosialis, dan postmodern. Penelitian ini ber-
tujuan mengungkap bagaimana masing-masing aliran feminisme memandang konsep gender, relasi kekuasaan an-
tara laki-laki dan perempuan, serta strategi yang ditawarkan dalam memperjuangkan kesetaraan dan keadilan gen-
der. Selain itu, penelitian ini juga bermaksud menelaah relevansi pandangan feminisme terhadap kondisi sosial, bu-
daya, dan politik perempuan di konteks masyarakat modern, khususnya dalam upaya menghapuskan diskriminasi 
dan memperkuat peran perempuan dalam berbagai bidang kehidupan. 

 

2. METODE 
 

2.1 Desain Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis analisis wacana gender (gender discourse 
analysis). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengungkapan makna, ideologi, dan konstruksi 
sosial yang terkandung dalam wacana feminisme tentang hakikat dan kedudukan perempuan. Analisis wacana 
gender memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana bahasa dan teks digunakan untuk membangun konsep 
gender, relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan, serta pemaknaan terhadap posisi perempuan dalam berbagai 
konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, penelitian ini bersifat deskriptif-analitis yang bertujuan menginter-
pretasi secara mendalam pemikiran feminis dari berbagai aliran. 
 

2.2 Objec Penelitian 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024. Objek dalam penelitian ini berupa wacana dan teks-teks feminis 
yang mencerminkan pandangan dari berbagai aliran feminisme, seperti feminisme liberal, radikal, marxis, sosialis, 
dan postmodern. Sumber data meliputi karya-karya tokoh feminis utama seperti Simone de Beauvoir, Betty Friedan, 
Shulamith Firestone, bell hooks, dan Judith Butler, serta literatur akademik lainnya yang relevan, baik berupa buku, 
artikel jurnal ilmiah, maupun tulisan ilmiah populer. Objek ini dipilih karena teks-teks tersebut merepresentasikan 
keragaman cara pandang terhadap gender, hakikat perempuan, dan perjuangan kesetaraan gender dalam teori 
feminisme. 
 

2.3 Pengumpulan Data 
 

Data dikumpulkan melalui studi dokementasi dan studi lapangan. Teknik ini dilakukan dengan menelusuri, 
membaca, dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan tema penelitian. Langkah-langkah 
pengumpulan data meliputi: (1) Identifikasi sumber data, baik sumber primer (karya asli tokoh feminis) maupun 
sekunder (analisis, kritik, dan interpretasi terhadap pemikiran feminis); (2) Pembacaan mendalam (close reading) 
terhadap teks-teks feminis untuk menemukan gagasan utama tentang gender dan kedudukan perempuan; (3) 
Pencatatan dan pengkodean data, yaitu mencatat kutipan atau konsep penting yang berkaitan dengan isu keseta-
raan, patriarki, dan konstruksi sosial gender; (4) Kategorisasi data, yakni mengelompokkan hasil bacaan berdasar-
kan aliran feminisme dan tema yang muncul dalam wacana. 
 

2.5 Analisis Data 
 

Data dianalisis menggunakan analisis wacana kritis (critical discourse analysis) yang berfokus pada bagaimana 
bahasa digunakan untuk membangun realitas sosial dan ideologi gender. Analisis dilakukan melalui tiga tahapan 
utama, yaitu: (1) Deskripsi (description), mengidentifikasi bentuk dan struktur wacana, termasuk istilah, narasi, dan 
argumen yang digunakan dalam teks feminis; (2) Interpretasi (interpretation), menafsirkan makna dan ideologi di 
balik teks dengan mempertimbangkan konteks sosial, budaya, politik, dan sejarah yang melatarbelakangi lahirnya 
wacana feminis; (3) Eksplanasi (explanation), menjelaskan bagaimana wacana feminisme berkontribusi terhadap 
pembentukan kesadaran dan pemaknaan baru tentang hakikat serta kedudukan perempuan dalam masyarakat. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.2 Hasil 
 

Penelitian ini menganalisis berbagai wacana feminisme yang berkembang dalam lima aliran utama, yaitu 
feminisme liberal, radikal, marxis, sosialis, dan postmodern. Melalui analisis terhadap teks-teks feminis, ditemukan 
bahwa setiap aliran memiliki cara pandang yang berbeda terhadap hakikat dan kedudukan perempuan, namun 
semuanya memiliki tujuan yang sama, yakni memperjuangkan kesetaraan dan menghapuskan sistem patriarki yang 
menempatkan perempuan pada posisi subordinat. Bahasa dan wacana yang digunakan dalam setiap aliran 
feminisme menunjukkan bagaimana konsep gender dikonstruksi secara sosial, politis, dan ideologis sesuai konteks 
sejarah dan budaya masing-masing. 

 

a. Pandangan tentang Hakikat Perempuan dalam Berbagai Aliran Feminisme 
 

Pertama, feminisme liberal. Wacana feminisme liberal berfokus pada hak dan kebebasan individu perempuan. 
Analisis terhadap karya Betty Friedan dalam The Feminine Mystique menunjukkan bahwa perempuan dianggap me-
miliki potensi rasional dan intelektual yang sama dengan laki-laki. Hakikat perempuan dalam pandangan ini dilihat 
sebagai individu otonom yang berhak atas pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi publik. Diskriminasi terhadap 
perempuan dipandang sebagai akibat dari hambatan sosial dan budaya, bukan karena kodrat biologis. 

Kedua, feminisme radikal. Berdasarkan karya Shulamith Firestone dan Kate Millett, feminisme radikal memfo-
kuskan pada akar penindasan perempuan yang bersumber dari struktur patriarki dan kontrol laki-laki terhadap 
tubuh serta seksualitas perempuan. Hakikat perempuan dalam aliran ini dipandang sebagai subjek yang tertindas 
karena sistem sosial yang menormalisasi dominasi laki-laki. Oleh karena itu, pembebasan perempuan hanya dapat 
dicapai dengan mendekonstruksi sistem patriarki secara menyeluruh, termasuk dalam aspek keluarga dan relasi 
seksual. 

Ketiga, feminisme marxis dan sosialis. Analisis terhadap wacana Alexandra Kollontai dan Friedrich Engels mem-
perlihatkan bahwa penindasan terhadap perempuan berakar pada sistem ekonomi kapitalis. Perempuan dianggap 
tereksploitasi secara ganda, baik dalam ranah produksi maupun reproduksi. Hakikat perempuan dalam pandangan 
ini tidak bisa dipisahkan dari kondisi ekonomi, sehingga kesetaraan gender hanya dapat terwujud melalui peruba-
han struktur sosial-ekonomi dan penghapusan kelas sosial. 

Keempat, feminisme postmodern. Dalam pemikiran Judith Butler dan bell hooks, wacana feminisme postmodern 
menolak konsep identitas perempuan yang tunggal dan universal. Hakikat perempuan dipahami sebagai konstruksi 
sosial yang terus berubah sesuai konteks budaya, ras, kelas, dan orientasi seksual. Aliran ini menekankan pentingnya 
keberagaman pengalaman perempuan serta perlunya dekonstruksi terhadap kategori “perempuan” yang selama ini 
dianggap tetap dan homogen. 

 

b. Kedudukan Perempuan dalam Konstruksi Wacana Feminisme 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kedudukan perempuan dalam wacana feminisme mengalami pergeseran 
dari objek menjadi subjek aktif dalam membangun makna sosial. Dalam feminisme liberal, perempuan ditempatkan 
sebagai individu yang setara secara hukum dan sosial dengan laki-laki. Dalam feminisme radikal dan marxis, 
perempuan dipandang sebagai kelompok tertindas yang perlu melakukan perlawanan terhadap struktur patriarki 
dan kapitalisme. Sementara dalam feminisme postmodern, perempuan memiliki kedudukan yang cair dan beragam, 
bergantung pada konteks sosial dan kulturalnya. Secara umum, seluruh wacana feminisme menolak pandangan 
tradisional yang menempatkan perempuan pada ranah domestik dan inferior. 

Temuan ini mengupkap bahwa (1) bahasa dalam teks feminis berperan sebagai alat kritik terhadap sistem 
patriarki dan dominasi laki-laki; (2) perbedaan aliran feminisme menunjukkan adanya dinamika wacana dalam 
memahami hakikat dan posisi perempuan; (3) feminisme postmodern memberikan kontribusi penting dengan 
memperluas pemahaman tentang pluralitas identitas perempuan dan interseksionalitas; (4) secara keseluruhan, 
konstruksi wacana feminisme menegaskan bahwa kesetaraan gender bukan sekadar isu hukum, tetapi juga 
transformasi kesadaran dan perubahan struktur sosial. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahasa dalam teks feminis menjadi alat kritik terhadap patriarki 
dan dominasi laki-laki. Perbedaan aliran feminisme mencerminkan dinamika pemikiran dalam memahami hakikat 
dan posisi perempuan. Feminisme postmodern memperluas pemahaman tentang identitas dan interseksionalitas. 
Secara keseluruhan, wacana feminisme menegaskan bahwa kesetaraan gender menuntut perubahan kesadaran dan 
struktur sosial, bukan sekadar persoalan hukum. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Wacana Feminis tentang Hakikat dan Kedudukan Perempuan 
 

No Aliran 
Feminisme 

Fokus Wacana Hakikat Perempuan Kedudukan 
Perempuan 

Implikasi Sosial dan 
Ideologis 

1 Feminisme 
Liberal 

Kesetaraan hak 
individu dan 
kebebasan 
perempuan dalam 
ranah publik. 

Perempuan 
memiliki 
kemampuan 
rasional, intelektual, 
dan moral yang 
sama dengan laki-
laki. 

Perempuan harus 
memiliki posisi setara 
dalam pendidikan, 
pekerjaan, dan politik. 

Menuntut reformasi sosial 
dan hukum untuk 
menjamin kesetaraan 
gender melalui 
pendidikan dan partisipasi 
publik. 

2 Feminisme 
Radikal 

Kritik terhadap 
patriarki dan 
dominasi laki-laki 
atas tubuh dan 
seksualitas 
perempuan. 

Perempuan 
dipandang sebagai 
korban sistem 
patriarki yang 
membatasi 
kebebasan dan 
identitasnya. 

Perempuan berada 
pada posisi 
subordinat akibat 
kontrol sosial dan 
biologis oleh laki-laki. 

Menghendaki perubahan 
struktural melalui 
pembongkaran sistem 
patriarki dan redefinisi 
relasi gender. 

3 Feminisme 
Marxis 

Relasi gender dalam 
konteks ekonomi 
dan kelas sosial. 

Hakikat perempuan 
terkait dengan 
posisi ekonomi; 
penindasan berasal 
dari sistem kapitalis. 

Perempuan menjadi 
kelas pekerja yang 
tereksploitasi dalam 
ranah produksi dan 
reproduksi. 

Emansipasi perempuan 
dicapai melalui perubahan 
sistem ekonomi dan 
penghapusan kapitalisme. 

4 Feminisme 
Sosialis 

Perpaduan antara 
kritik patriarki dan 
kapitalisme. 

Penindasan 
perempuan 
bersumber dari 
struktur kelas dan 
ideologi patriarki 
yang saling 
menopang. 

Perempuan 
diposisikan sebagai 
korban ganda—
secara ekonomi dan 
ideologis. 

Mendorong kesetaraan 
gender melalui 
transformasi sosial, 
ekonomi, dan pendidikan 
yang berpihak pada 
perempuan. 

5 Feminisme 
Postmodern 

Dekonstruksi 
identitas dan kritik 
terhadap 
universalisasi 
“perempuan”. 

Hakikat perempuan 
bersifat plural dan 
terbentuk oleh 
konteks sosial, 
budaya, dan bahasa. 

Kedudukan 
perempuan tidak 
tunggal, melainkan 
beragam sesuai 
dengan latar belakang 
ras, kelas, dan budaya. 

Menegaskan pentingnya 
interseksionalitas dan 
keberagaman pengalaman 
perempuan dalam 
perjuangan feminis. 

 
Berdasarkan hasil analisis wacana pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa setiap aliran feminisme memi-

liki fokus dan strategi berbeda dalam memahami hakikat dan kedudukan perempuan. Namun, seluruh aliran terse-
but berpijak pada tujuan yang sama, yaitu pembebasan perempuan dari penindasan struktural, ideologis, dan kul-
tural. Bahasa dalam teks-teks feminis berfungsi sebagai instrumen ideologis untuk mengubah cara pandang masya-
rakat terhadap gender dan memperjuangkan keadilan sosial. 
 

3.2 Pembahasan 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wacana feminisme memandang gender bukan sebagai sesuatu yang 
bersifat kodrati atau biologis, melainkan sebagai konstruksi sosial yang dibentuk melalui bahasa, budaya, dan relasi 
kekuasaan. Melalui analisis wacana, tampak bahwa penggunaan istilah, simbol, dan narasi dalam teks-teks feminis 
berfungsi untuk menantang pandangan tradisional yang menempatkan perempuan dalam posisi subordinat. 
Pandangan ini sejalan dengan teori sosial konstruktivis yang menekankan bahwa identitas gender dibentuk secara 
historis dan dapat berubah sesuai konteks sosial. Dengan demikian, feminisme hadir sebagai upaya dekonstruktif 
terhadap sistem nilai patriarkal yang telah lama mendominasi masyarakat. 

Feminisme liberal menekankan bahwa kebebasan memilih dan kesempatan yang setara adalah prasyarat utama 
bagi kemanusiaan Perempuan (Budgeon, 2015). Dalam tradisi pemikiran dari Mary Wollstonecraft hingga Betty 
Friedan, perempuan dilihat sebagai subjek otonom yang memiliki kapasitas rasional dan moral setara dengan laki-
laki, sehingga pem-batasan peran domestik semata dipahami sebagai konstruksi sosial yang bisa diubah (Botting & 
Zlioba, 2018). Analis yuridis menegaskan bahwa feminisme liberal “emphasizes autonomy, dignity, and equality” 
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dan menantang pembatasan gender berda-sarkan asumsi tentang sfera laki-laki dan perempuan. Sementara Inoue 
(2003) mendalilkan bahwa subordinasi perempuan bersumber dari “customary and legal constraints that blocks 
women’s entrance … to the public world”, sehingga fokusnya adalah pada reformasi hukum dan sosial untuk membuka 
akses kesetaraan. Analisis wacana pada teks-teks feminisme liberal biasanya menampakkan kosa kata yang 
menegaskan kebebasan, kesetaraan, hak sipil, dan meritokrasi, serta pola argumentasi yang merujuk pada kontrak 
sosial, pendidikan sebagai alat mobilitas, dan negara hukum yang netral. Dari sini, hakikat perempuan dibingkai 
sebagai manusia yang utuh dengan akal budi dan agensi, sementara ketidakadilan diposisikan sebagai hasil aturan 
dan praktik sosial yang bias, bukan akibat perbedaan kodrati (Miner et al., 2018). 

Secara strategisFeminisme liberal mendorong reformasi institusional melalui pendidikan setara, kebijakan 
anti-diskriminasi, kesetaraan upah, akses pekerjaan tanpa hambatan, jaminan layanan kesehatan reproduksi yang 
berbasis hak, serta pengaturan kerja yang ramah keluarga seperti cuti dan penitipan anak. Dalam analisis McClain & 
Hacker (2022) disebutkan bahwa liberal feminism “emphasizes autonomy, dignity, and equality” dan menantang 
pembatasan gender yang berbasis asumsi bidan/bidang peran tradisional. Pendekatan ini menempatkan negara dan 
institusi hukum sebagai aktor yang wajib melindungi perempuan dari diskriminasi dan hambatan struktural. 
Sementara itu, penulis dalam kajian jurisprudensi feminis menegaskan bahwa feminisme liberal berpendapat bahwa 
negara harus melindungi perempuan dari kekerasan dan bahwa regulasi yang membatasi akses terhadap kontra-
sepsi atau aborsi merupakan bentuk penggunaan kekuasaan negara yang tidak adil dan merampas pilihan pe-
rempuan. Dengan begitu, feminisme liberal berupaya memadukan rasionalitas moral dan perangkat kebijakan kon-
kret, sehingga kesetaraan tidak berhenti sebagai gagasan normatif, tetapi hadir sebagai praktik sosial yang diatur 
dan dapat diukur kemajuannya (Nussbaum, 2021).  

Wacana feminisme radikal memandang patriarki sebagai sistem total yang menstrukturkan pengalaman 
perempuan di ranah publik sekaligus privat. Melanjutkan gagasan Shulamith Firestone tentang kontrol atas repro-
duksi dan tubuh, serta pembacaan Kate Millett atas “politik seks” dalam sastra dan budaya, arus ini menegaskan 
bahwa relasi personal-keluarga, keintiman, dan seksualitas adalah arena politik yang mereproduksi dominasi laki-
laki. Menurut Hooks (2015), patriarki bekerja melalui internalisasi nilai-nilai yang mengakar dalam budaya dan 
agama, menjadikan subordinasi perempuan tampak alamiah dan tak terbantahkan. Sementara itu, menurut Ferree 
& Zippel (2015), feminisme radikal menyoroti bahwa ketimpangan gender tidak hanya bersumber dari ekonomi, 
tetapi juga dari struktur simbolik yang mengatur siapa yang dianggap “rasional” atau “berharga” dalam masyarakat 
modern. Lebih lanjut, Tong (2018) menegaskan bahwa agenda utama feminisme radikal bukan sekadar menuntut 
kesetaraan formal, melainkan mendekonstruksi seluruh sistem makna yang menopang dominasi patriarki, termasuk 
ide tentang kodrat dan tubuh perempuan. Dalam bingkai ini, perempuan tidak direduksi sebagai korban, melainkan 
agen yang menyadari pengetahuan tubuhnya, membongkar mitos kodrat, serta menuntut pengambilalihan otonomi 
atas reproduksi, hasrat, dan kerja perawatan. 

Implikasi praksisnya wacana feminisme radikal memandang patriarki sebagai sistem total yang menstruk-
turkan pengalaman perempuan di ranah publik sekaligus privat. Melanjutkan gagasan bahwa kontrol atas repro-
duksi dan tubuh merupakan kunci dominasi gender, arus ini menegaskan bahwa relasi personal-keluarga, kein-
timan, seksualitas adalah arena politik yang mereproduksi dominasi laki-laki. Sebagai contoh, riset menunjukkan 
bahwa feminisme radikal mengkritik struktur keluarga dan hukum sebagai institusi patriarkal yang harus dire-
formasi secara mendasar (Wang, 2024). Strateginya mencakup consciousness-raising untuk mengubah pengalaman 
personal menjadi kesadaran politik; advokasi reformasi hukum kekerasan seksual; pendirian ruang aman, shelter, 
dan layanan pemulihan; hingga kritik atas industri yang memonetisasi tubuh perempuan. Dalam ranah ekonomi dan 
perawatan, peneliti menegaskan bahwa pembagian kerja perawatan dan normasi seksualitas adalah bagian integral 
dari struktur patriarkal yang harus digusur (Ramírez González, 2023). Meski kerap dikritik karena risiko esensia-
lisme atau kurang peka terhadap persilangan kelas, ras, dan kolonialitas, kontribusi utamanya tetap signifikan: mem-
politisasi yang “privat”, membongkar naturalisasi kuasa, dan memaksa masyarakat merumuskan ulang institusi 
serta budaya yang selama ini menguntungkan maskulinitas hegemonik. 

Feminisme marxis menempatkan akar penindasan perempuan pada relasi produksi kapitalisme yang memi-
sahkan produksi bernilai pasar dari reproduksi sosial di rumah tangga. Membaca kembali tesis Friedrich Engels, 
posisi ekonomi perempuan dilemahkan karena kerja reproduktif seperti melahirkan, menyusui, mengasuh, 
memasak, dan merawat tidak diakui sebagai kerja yang mencipta nilai. Tradisi ini kemudian diperkaya oleh gagasan 
reproduksi sosial yang menunjukkan bagaimana tenaga kerja baru direproduksi setiap hari melalui kerja perawatan 
yang sebagian besar dilakukan perempuan (Braedley & Luxton, 2021). Bahasa yang muncul dalam teks marxis 
adalah kelas, upah, nilai lebih, komodifikasi, dan pemilikan alat produksi. Ketimpangan gender dipahami sebagai 
konsekuensi logis dari cara kapitalisme mengeksternalisasi biaya perawatan ke rumah tangga, sehingga perempuan 
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terdorong ke sektor kerja bergaji rendah, informal, dan rentan, sekaligus tetap memikul beban domestik yang tak 
dibayar (Beier, 2018). Studi terkini juga menunjukkan bahwa komodifikasi dan privatisasi kerja reproduksi 
merupakan bagian integral dari akumulasi kapital dan reproduksi tenaga kerja global   di mana perempuan dan care-
work menjadi medan perjuangan kelas dan gender (Huws, 2020). 

Feminisme sosialis memperluas kerangka tersebut dengan menautkan kapitalisme dan patriarki sebagai sistem 
yang saling menopang, sehingga analisisnya bergerak dari pabrik ke rumah, dari pasar kerja ke institusi keluarga 
dan negara. Jika kapitalisme mengorganisasi kerja demi akumulasi, patriarki mengatur norma gender, seksualitas, 
dan otoritas domestik yang menjaga subordinasi perempuan. Karena itu, strategi pembebasan tidak cukup berhenti 
pada persamaan hak formal (Braedley & Luxton, 2021). Studi terkini juga menunjukkan bahwa kerja reproduksi 
yang sebagian besar dilakukan perempuan bukan hanya latar belakang sosial tetapi “work” yang secara langsung 
memproduksi dan mereproduksi tenaga kerja bagi sistem kapitalis, dan karenanya harus dimasukkan ke dalam 
analisis politik ekonomi feminis (Moser, 2024). Selain itu, kritik kontemporer menegaskan bahwa patriarki-kapita-
lisme menghasilkan pembagian kerja gender yang tertanam dalam institusi dan budaya, sehingga perubahan struk-
tural diperlukan agar perempuan berdaulat secara ekonomi, politis, dan kultural (Jiang, 2022). Dengan demikian, 
perubahan yang dituju bersifat struktural, menyasar titik temu antara eksploitasi kelas dan dominasi gender agar 
perempuan berdaulat secara ekonomi, politis, dan kultural. 

Feminisme postmodern menggeser fokus dari “perempuan” sebagai kategori tunggal menuju identitas yang 
majemuk dan berubah, yang selalu dinegosiasikan dalam bahasa, budaya, dan relasi kuasa. Mengikuti gagasan Judith 
Butler tentang performativitas gender, kategori feminin dan maskulin dipahami sebagai efek pengulangan praktik 
sosial, bukan sifat bawaan. Pendekatan ini menelisik bagaimana teks, kebijakan, dan media menaturalisasi perbe-
daan dan kemudian membongkar asumsi yang tampak netral namun sebenarnya hierarkis (Li, 2023). Dalam analisis 
wacana, pendekatan ini juga mempertimbangkan bahwa identitas bukanlah “wanita” tunggal melainkan jaringan 
identitas yang bersinggungan seperti kelas, ras, seksualitas, dan budaya yang menghasilkan pengalaman berbeda, 
sehingga kategori “perempuan” itu sendiri dipertanyakan (Dao-Sabah, 2023). Bahasa yang digunakan cenderung 
reflektif, kritis, dan dekonstruktif, mengupas pilihan leksikal, metafora, dan intertekstualitas yang mengunci iden-
titas perempuan pada skema tunggal. Penelitian empiris menunjukkan bahwa ketika perempuan merepresentasikan 
diri dalam kerangka “wanita” tunggal, mereka sering mengalami konflik identitas dan marginalisasi karena identitas 
mereka yang disepelekan atau tidak diakui dalam diskursus dominan (van Breen et al., 2017). Dengan kacamata ini, 
esensialisme dianggap mengerdilkan pengalaman, sebab yang disebut perempuan selalu lahir dari konteks yang 
spesifik, termasuk sejarah, agama, dan tata ekonomi lokal, dan oleh karena itu feminisme menuntut pluralitas, bukan 
homogenitas. 

Secara praksis, feminisme postmodern mengarahkan perjuangan yang kontekstual dan peka terhadap 
perbedaan, mulai dari ruang kelas hingga produksi konten digital. Kesetaraan gender dipahami sebagai proses yang 
terus menerus, yang menuntut strategi representasi yang adil, ruang partisipasi yang inklusif, dan akuntabilitas 
terhadap kelompok yang sebelumnya terpinggirkan, sehingga agenda perubahan tidak berhenti pada slogan umum, 
melainkan terwujud dalam intervensi yang tepat sasaran (Li, 2023). Pengalaman perempuan tidak dapat dilepaskan 
dari persilangan ras, kelas, dan seksualitas, sehingga klaim universal tentang penindasan atau pembebasan berisiko 
menutupi ketidaksetaraan di antara perempuan sendiri. Pendekatan interseksional menunjukkan bahwa identitas 
dan pengalaman “wanita” tidak bersifat tunggal, melainkan terbentuk dari relasi yang saling mengintervensi (Varley 
& Kaminski, 2021). Kerangka interseksional mendorong pemetaan yang lebih teliti terhadap posisi subjek, siapa 
yang dapat bersuara, siapa yang dibungkam, serta bagaimana kebijakan dan budaya populer memperkuat atau 
menantang ketimpangan. Hal ini tampak, misalnya, dalam media digital dan ruang daring, di mana perempuan dari 
kelompok minoritas ras atau etnis sering menghadapi hambatan tambahan dalam representasi dan agen sosial (Yin 
& Zhang, 2024). 

Temuan penelitian ini relevan dengan realitas sosial masyarakat modern, termasuk di Indonesia, di mana 
perempuan masih menghadapi berbagai bentuk diskriminasi dan ketimpangan peran. Wacana feminisme mem-
berikan landasan teoritis dan ideologis untuk memperjuangkan kesetaraan gender tanpa menegasikan nilai-nilai 
budaya lokal. Dalam konteks ini, feminisme perlu disinergikan dengan nilai-nilai keadilan sosial dan etika kemanu-
siaan agar dapat diterima secara konstruktif. Penerapan gagasan feminis di Indonesia dapat berfokus pada pem-
berdayaan perempuan melalui pendidikan, ekonomi, dan kebijakan publik yang berpihak pada kesetaraan. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis wacana merupakan pendekatan yang efektif 
untuk memahami dinamika ideologi gender dalam teks-teks feminis. Pendekatan ini membantu mengungkap relasi 
kuasa di balik bahasa dan narasi feminisme, serta menjelaskan bagaimana konstruksi sosial memengaruhi cara 
pandang terhadap perempuan. Secara kritis, penelitian ini menegaskan bahwa perjuangan feminisme tidak hanya 
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berhenti pada tuntutan kesetaraan formal, tetapi juga mencakup transformasi kesadaran, nilai, dan struktur sosial. 
Dengan demikian, feminisme bukan sekadar gerakan perempuan, melainkan gerakan kemanusiaan untuk 
membangun masyarakat yang adil dan inklusif bagi semua gender. 

 
4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI 
 

4.1 Implikasi Penelitian 
 

Implikasi penelitian memberikan pemahaman terhadap wacana feminisme memiliki peran penting dalam 
membentuk kesadaran kritis terhadap isu-isu kesetaraan gender di berbagai bidang kehidupan. Hasil penelitian ini 
dapat menjadi dasar bagi pengembangan kajian gender dalam pendidikan, kebijakan sosial, dan pemberdayaan 
perempuan dengan menekankan pentingnya rekonstruksi nilai dan pola pikir yang lebih egaliter. Selain itu, 
penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan studi feminisme di Indonesia dengan 
menegaskan bahwa perjuangan perempuan tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial, budaya, dan ideologis 
masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong transformasi sosial menuju tatanan 
yang lebih adil, setara, dan inklusif bagi semua gender. 

 

4.2 Kontribusi Penelitian 
 

Kontribusi penelitian ini memberikan sumbangsih ilmiah untuk memperkaya khazanah pengetahuan dalam 
bidang studi gender dan kajian feminisme melalui analisis wacana yang mendalam terhadap berbagai aliran 
pemikiran feminis. Penelitian ini memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai perbedaan ideologis dan 
konseptual antaraliran feminisme serta implikasinya terhadap konstruksi sosial tentang perempuan. Secara 
akademik, penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan teori dan praktik pendidikan gender yang lebih kritis, 
reflektif, dan kontekstual. Sementara secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 
kebijakan dan program pemberdayaan perempuan yang berkeadilan, berperspektif gender, serta menghargai 
keberagaman identitas dan pengalaman perempuan dalam masyarakat. 

 
5. KETERBATASAN DAN ARAH PENELITIAN MASA DEPAN 
 

5.1 Keterbatasan Penelitian 
 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada ruang lingkup analisis yang berfokus pada kajian teoritis dan tekstual 
terhadap wacana feminisme, sehingga belum mencakup data empiris yang dapat menggambarkan penerapan ide-
ide feminis dalam konteks sosial masyarakat secara langsung. Selain itu, penelitian ini lebih menyoroti aliran-aliran 
feminisme Barat, sehingga belum sepenuhnya mengakomodasi perspektif feminisme lokal atau feminisme dunia 
ketiga yang memiliki karakteristik budaya berbeda. Keterbatasan lainnya adalah kemungkinan subjektivitas peneliti 
dalam menafsirkan makna teks, mengingat analisis wacana sangat bergantung pada konteks dan kerangka teoritis 
yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan analisis wacana dengan 
studi lapangan agar diperoleh pemahaman yang lebih utuh dan aplikatif mengenai dinamika gender dan kedudukan 
perempuan dalam berbagai konteks sosial-budaya 

 

5.2 Rekomendasi untuk Riset Masa Depan 
 

Rekomendasi untuk penelitian lanjutan adalah agar kajian tentang “Gender dalam Perspektif Aliran Feminisme: 
Hakikat dan Kedudukan Perempuan” diperluas dengan melibatkan pendekatan empiris melalui studi lapangan atau 
wawancara mendalam terhadap kelompok perempuan dari berbagai latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi. 
Pendekatan tersebut akan memberikan gambaran yang lebih konkret mengenai bagaimana wacana feminisme 
dipahami, diinternalisasi, dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian berikutnya 
disarankan untuk mengeksplorasi perspektif feminisme lokal atau feminisme Indonesia yang berakar pada nilai-
nilai budaya, agama, dan kearifan tradisional, sehingga dapat melahirkan model feminisme yang kontekstual dan 
relevan dengan karakter masyarakat Indonesia 

 
6. KESIMPULAN 
 

Konsep gender dalam berbagai aliran feminisme dipahami sebagai konstruksi sosial yang terbentuk melalui 
interaksi antara bahasa, budaya, dan relasi kekuasaan. Dalam analisis wacana terhadap teks-teks feminis klasik dan 
kontemporer, terungkap bahwa setiap aliran feminisme mengartikulasikan pemahaman yang berbeda mengenai 
hakikat perempuan serta posisi mereka dalam struktur sosial. Feminisme liberal menekankan kesetaraan hak dan 
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kesempatan dalam ruang publik seperti pendidikan dan pekerjaan. Sementara itu, feminisme radikal menganggap 
patriarki sebagai akar ketimpangan gender dan menuntut perubahan mendasar dalam sistem sosial yang menindas 
perempuan. Feminisme marxis dan sosialis menyoroti keterkaitan antara penindasan perempuan dengan sistem 
ekonomi kapitalis, sedangkan feminisme postmodern memandang identitas perempuan sebagai sesuatu yang cair 
dan beragam, menolak generalisasi tunggal tentang pengalaman perempuan. 

Kedudukan perempuan dalam wacana feminisme mengalami transformasi signifikan dari posisi objek yang 
pasif menuju subjek yang aktif dan berdaya. Wacana feminisme tidak hanya menyoroti ketimpangan yang dialami 
perempuan, tetapi juga menawarkan kerangka baru dalam memahami peran perempuan sebagai agen perubahan 
sosial. Bahasa menjadi instrumen utama dalam mengonstruksi dan mendekonstruksi makna tentang gender; melalui 
penggunaan istilah, narasi, dan representasi yang kritis, feminisme berhasil menggugat struktur patriarki yang 
selama ini membatasi ruang gerak perempuan. Dalam konteks ini, feminisme berperan ganda: sebagai gerakan sosial 
yang memperjuangkan hak-hak perempuan dan sebagai proyek intelektual yang membentuk paradigma baru 
tentang kemanusiaan dan kesetaraan gender. 

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa pentingnya memahami feminisme sebagai wacana multidimensional 
yang harus dikaji secara kontekstual sesuai dengan latar sosial, budaya, dan religius suatu masyarakat. Dalam 
konteks Indonesia, pendekatan feminisme perlu diintegrasikan dengan nilai-nilai lokal yang menjunjung tinggi 
keseimbangan, keadilan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Hal ini memungkinkan terwujudnya pemikiran 
feminis yang lebih inklusif, reflektif, dan aplikatif, sehingga dapat menjadi dasar dalam pengembangan kebijakan, 
pendidikan, dan program pemberdayaan perempuan yang berperspektif gender. Dengan demikian, hasil penelitian 
ini diharapkan berkontribusi pada upaya mewujudkan tatanan sosial yang lebih adil dan beradab bagi seluruh 
gender. 
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untuk membantu dalam mengorganisir dan menyusun bagian Hasil dan Diskusi dari naskah ini. GenAI mendukung 
penyusunan awal hasil dan membantu mengidentifikasi tren dan pola utama dalam data. Semua interpretasi, analisis 
kritis, dan kaitan dengan literatur yang ada dilakukan secara independen oleh penulis. Penulis memastikan bahwa 
analisis tetap sesuai dengan tujuan penelitian, dengan menarik kesimpulan yang sah berdasarkan data. Saran yang 
diberikan oleh GenAI telah dievaluasi secara kritis dan dimodifikasi oleh penulis untuk memastikan bahwa draf final 
secara akurat mencerminkan interpretasi dan analisis ilmiah mereka. Semua penggunaan Kecerdasan Buatan 
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